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ABSTRACT  
 
The study entitled “Psychosocial Aspects of Moshing Behavior for Hardcore 

Music Scene Performers in Solo City” aims to understand the psychosocial 
phenomena behind Moshing behavior that is identical to Hardcore music 
performances in Solo City. The study begins by exploring the deep-rooted 
relationship between humans and music, highlighting the significance of music 
with psychosocial aspects, including psychological and social aspects. This study 
focuses on the unique behaviors exhibited by Hardcore music fans during concerts, 
especially the act of moshing, which is characterized by intense physical movements 
that are in sync with the music. Moshing is seen as a form of collective social 
expression and activity, which is often influenced by the historical context of 
Hardcore music as a genre associated with protest and emotional release. This study 
also examines the Hardcore community of Solo City, emphasizing its significance 
in fostering this music genre in a city known for its peaceful reputation, and the 
interaction between the psychosocial dynamics of the audience and the performers. 
The research method includes qualitative approaches, such as interviews and 
observations, to gather insights into the motivations and emotional experiences of 
Hardcore music scene performers in Solo City. Psychosocial behaviors obtained 
from moshing activities include 1) a means of releasing stres, 2) the formation of 
self-identity, 3) social relationships or social relations between moshers. 
 
Keywords: Moshing, Psychosocial Aspects, Hardcore Music, Solo City. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian dengan judul “Aspek Psikososial Perilaku Moshing bagi 

Pelaku Skena Musik Hardcore di Kota Solo” ini bertujuan untuk memahami 
fenomena psikososial dibalik perilaku Moshing yang identik dalam 
pertunjukan musik Hardcore di kota Solo. Penelitian dimulai dengan 
mengeksplorasi hubungan yang mengakar antara manusia dan musik, 
menyoroti signifikansi musik dengan aspek psikosisal, di antaranya 
aspek psikologis dan sosial. Studi ini berfokus pada perilaku unik yang 
ditunjukkan oleh penggemar musik Hardcore selama konser, khususnya 
tindakan moshing, yang ditandai dengan gerakan fisik intens yang selaras 
dengan musik. Moshing dipandang sebagai bentuk ekspresi dan aktivitas 
sosial kolektif, yang sering kali dipengaruhi oleh konteks historis musik 
Hardcore sebagai genre yang dikaitkan dengan protes dan pelepasan 
emosi. Penelitian ini juga meneliti komunitas Hardcore Kota Solo, 
menekankan signifikansinya dalam membina genre musik ini di kota 
yang dikenal dengan reputasinya yang damai, dan interaksi antara 
dinamika psikososial penonton dan para penampil. Metode penelitian 
mencakup pendekatan kualitatif, seperti wawancara dan observasi, 
untuk mengumpulkan wawasan tentang motivasi dan pengalaman 
emosional para pelaku skena musik Hardcore di Kota Solo. Perilaku 
psikososial yang didapat dari aktivitas moshing di antaranya 1) sarana 

melepas stres, 2) pembentukan jati diri, 3) hubungan sosial atau relasi 
sosial antar pelaku moshing. 

 
Kata Kunci : Moshing, Aspek Psikososial, Musik Hardcore, Kota Solo. 
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GLOSARIUM 

A 

Air punch  : Gerakan dalam musik Hardcore, khusunya 

Hardcore. Seperti memukul kearah atas dengan 

mengepalkan tangan atau dengan mengankat 

telunjuk seperti menunjuk ke atas. 

B 

Booming : Ketika suatu informasi menyebar dengan cepat 

dan informasi tersebut dikenal banyak orang 

dan sedang dibahas banyak orang 

British Culture : Britih berarti Inggris (orang inggris). Hal ini 

dimaksudkan dengan budaya orang Inggris. 

C 

Circle pit : Gerakan membentuk lingkaran kemudian 

berlari mengitari lingkaran sambil berteriak. 

Cross Check : Tindakan memverifikasi atau membandingkan 

informasi atau data dengan sumber lain untuk 

memastikan keakuratannya. 

Crowd : Mengacu pada penonton yang hadir dalam 

konser. Mereka biasanya bersemangat dan 

antusias dalam mendukung musisi yang 

tampil. 

Crowd Surfing :Tindakan yang terjadi ketika seseorang 

berbaring di atas kerumunan penonton dan 

"berselancar" di atas kepala mereka. Ini 

seringkali dilakukan oleh penonton yang 
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bersemangat dan ingin merasakan euforia 

bersama massa. 

Culture : Culture merupakan Bahasa Inggris dari 

Budaya. Sedangkan arti budaya adalah pola 

atau cara hidup yang berkembang oleh 

sekelompok orang, kemudian diturunkan pada 

generasi selanjutnya. 

E 

Empirisme :Semua pengetahuan yang dimiliki manusia 

saat ini hanya bisa diperoleh lewat pengalaman 

konkret, di mana penalaran yang bersifat 

rasional tidak diakui. 

Eksis : Dikenal dan mendapat perhatian dari banyak 

orang; tenar; populer 

Euforia : Perasaan dan ekspresi diri seseorang yang 

berbahagia. 

G 

Gigs : Pertunjukan musik live yang umumnya lebih 

kecil dalam skala dan bersifat lebih intim. 

Tempat-tempat untuk Gigs seringkali adalah 

klub kecil, bar, atau ruang konser yang lebih 

kecil. 

H 

Hardcore : Istilah generik yang digunakan untuk 

menggambarkan sesuatu yang lebih ekstrem 

daripada versi biasanya. 
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Headbanging/Headbang : Tindakan menggoyangkan kepala dengan 

keras mengikuti irama musik. Khusunya musik 

Underground atau rock 

I 

Import :Suatu perdagangan internasional dengan 

memasukkan barang ekonomis dari satu negara 

ke dalam wilayah pabean negara lain. Dengan 

kata lain, kegiatan perdagangan ini melibatkan 

dua negara agar bisa terjadi. 

M 

Metalheads   : Pecinta musik metal. 

Mosher   : Seseorang yang melakukan Gerakan moshing. 

Moshing : Gerak dalam musik Underground sebagai 

wujud ekspresi dari mendengarkan irama 

musik. 

N 

Ngebor : Gerakan berputar mengikuti Gerakan bor. 

Seperti yang dipraktekan oleh Inul Daratista. 

P 

Pogo dance : Ekspresi yang timbul dari mendengarkan 

alunan musik Underground, khusunya punk 

maupun metal. Gerakan tidak beraturan dengan 

saling menabrakan tubuh. 

Pick up change :Gerakan seperti sedang mencabut rumput 

dengan posisi badan yang membungkuk. 
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Punching the midget :Gerakan membungkuk kebawah seperti 

picking up change, perbedaannya dengan 

gerakan tangan seperti memukul kebawah. 

S 

Skanking dance :Jenis Moshing ini adalah gerakan menari yang 

dianut oleh para pencinta musik ska. Dengan 

badan yang membungkuk dan mengayunkan 

siku tangan kiri dan kanan. 

Slamdancing : Gerakan ini dilakukan dengan mengayunkan 

tangan dan kaki secara kuat mengikuti alunan 

musik 

T 

Two stepping :Mengayunkan tangan seirama dengan musik, 

menggerakan kaki ke depan dan ke belakang 

secara menyilang. 

U 

Underground : Istilah umum yang merujuk kepada berbagai 

macam genre musik di luar budaya arus utama. 

Lagu apapun yang tidak dikomersilkan secara 

legal, dianggap sebagai musik bawah tanah. 

W 

Wall of dead : Gerakan yang sebagai arahan dari performer 

musik dengan caramembagi koloni menjadi 

dua, di sebelah kanan, serta kiri. Ketika musik 

dimulai, penonton dari arah yang berbeda 
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berlari dengan kecepatan tinggi membentuk 

Crowd ke tengah menyerupai sebuah bentrokan. 

Windmill  :Menggerakan tangan kebelakang secara 

bergantian 
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